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Gerakan makar merupakan gerakan yang mengancam kedaulatan negara. Seiring dengan berkembangnya
radikalisme dan ekstremisme agama, benih-benih gerakan makar berbasis agama juga mulai tumbuh. Studi-
studi sebelumnya sudah mengkaji faktor struktural dari gerakan makar yang lebih banyak berfokus pada
strategi kekerasan. Disertas ini bertujuan untuk mengkaji faktor motivasional dari gerakan makar
nirkekerasan berbasis agama melalui kerangkateori pencarian signifikansi yakni model 3N (needs,
narratives, dan networks). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif yang terdiri dari 3
studi. Studi 1 dengan metode studi kasus pada 21 mantan anggota kelompok makar berbasis agama (Negara
Islam Indonesia) menunjukkan bahwa terdapat dinamikainteraksi 3N dalam proses individu untuk terlibat
dalam gerakan makar nirkekerasan. Studi 2A dengan metode survey kuantitatif pada 221 partisipan
menunjukkan bahwa kebutuhan kebermaknaan (needs) berperan dalam memprediksi intensi makar yang
yang dimediasi oleh fundamentalisme agama (narratives) dan jgjaring radikal (networks). Lebih lanjut, Studi
2B pada 815 partisipan menunjukkan bahwa terdapat mekanisme yang berbeda dari interaksi 3N pada makar
nirkekerasan versus kekerasan. Pada intensi makar nirkekerasan, gairah harmonis berpengaruh dalam
hubungan antarajgaring radikal dan intensi makar nirkekerasan. Selain itu, persepsi ancaman simbolik juga
berperan dalam hubungan antara fundamentalisme agama dan intensi makar nirkekerasan. Sedangkan pada
intensi makar kekerasan, gairah obsesif berperan dalam pengaruh jegjaring radikal terhadap intensi makar
kekerasan. Berdasarkan 3 studi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model 3N dapat menjelaskan
gerakan makar berbasis agama yang dipengaruhi oleh persepsi ancaman dan gairah ideologis.

...... Insurgency is amovement that threatens the sovereignty of the state. Along with the development of
religious radicalism and extremism, the seeds of religious-based insurgency also began to grow. Previous
studies have examined the structural factors of insurgency which have focused more on violent strategies.
This dissertation aims to examine the motivational factors of religious-based nonviolent insurgency through
the theoretical framework of Significance Quest Theory, namely the 3N model (needs, narratives, and
networks). This study uses qualitative and quantitative methods consisting of 3 studies. Study 1 using the
case study method on 21 former members of areligion-based insurgency (Negaralslam Indonesia) shows
that there is a dynamic of 3N interaction in the process of individuals being involved in nonviolent
insurgency. Study 2A using a quantitative survey method on 221 participants showed that need for
significance play arole in predicting insurgency intentions mediated by religious fundamentalism
(narratives) and radical networks. Furthermore, Study 2B on 815 participants showed that there are different
mechanisms of 3N interaction in nonviolent versus violent insurgency. In nonviolent insurgency intentions,
harmonious passion influences the relationship between radical networks and nonviolent insurgency.
Symbolic threat perceptions also play arolein the relationship between religious fundamentalism and
violent insurgency intentions. Meanwhile, in the violent insurgency, obsessive passion playsarolein the
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influence of radical networks on the violent insurgency intention. Based on the 3 studies conducted, it can be
concluded that the 3N model can explain the religion-based insurgency behavior that is influenced by
perceived threats and ideological passions.



